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Abstract

Flies are vector in the spreading of some diseases among humans. The diseases can be trans-
mitted through mechanical transmission, i.e. via the adherent of fly’s body part, such as probos-
cis, and then spreaded to healthy people by means of contaminated substances (food, drinks,
and water). One of the efforts to control flies is using physical-mechanical-physiological tech-
nique, e.g. by using flytrap with attractant. One of substances that can be utilized as fly attract-
ant is jackfruit straw waste because of its sweet aroma. This study was aimed to identify the
most effective weight of jack-fruit straw waste for catching flies, and to know the number of trap-
ped flies in each weight attractant (5,50 gr; 27,50 gr; and 55,50 gr). This study was an experi-
ment with post test only control group design. The experiment was conducted by placing four
flytraps in a row, consisted of three treatment groups and one group as control, in three replica-
tions. The result of this study shows that the average number of trapped flies for 5,50 gr attract-
ant weight variation was 47; for 27,50 gr was 76; for 55,35 gr was 102; and for the control group
was 12. The statistical result using one way anova at a = 0,05 obtained p-value < 0,001; which
means that the adding of attractant of jackfruit straw waste (straw) significantly affect the num-
ber of trapped flies on flytrap. The subsequent LSD test found that the most effective weight at-
tractant was 55,35 gr.
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Intisari

Lalat merupakan vektor dalam penyebaran beberapa penyakit pada manusia. Penularan pe-
nyakit-penyakit tersebut dapat berlangsung secara mekanik, yaitu melalui perantaraan menem-
pelnya bagian tubuh lalat, misalnya proboscis, lalu menyebar melalui bahan tercemar (makan-
an, minuman, dan air) yang dimakan oleh orang sehat. Pengendalian lalat yang dapat dilaku-
kan adalah dengan menggunakan cara fisik-mekanik-fisiologis, yaitu menggunakan flytrap de-
ngan ditambahkan atraktan. Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai atraktan adalah
bahan-bahan yang berciri memiliki aroma manis, salah satunya adalah jerami nangka yang
sering menjadi limbah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berat atraktan limbah jerami
nangka yang paling efektif untuk menangkap lalat, dan diketahuinya jumlah lalat yang terpe-
rangkap pada masing-masing berat atraktan, yaitu 5,50 gr, 27,50 gr, dan 55,35 gr. Jenis pene-
litian yang dilakukan adalah eksperimen dengan rancangan post test only control group design.
Penelitian dilakukan dengan meletakkan empat flytrap secara berjejer, yaitu tiga kelompok per-
lakuan dan satu sebagai kelompok kontrol, semuanya dalam tiga kali pengukuran. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa jumlah rata-rata lalat yang terperangkap pada variasi berat atraktan
5,560 gr adalah 47 ekor; 27,50 gr sebanyak 76 ekor; dan 55,35 gr sebanyak 102 ekor, serta ke-
lompok kontrol sebanyak 12 ekor. Hasil uji statistik dengan one way anova pada a=0,05, di-
peroleh p-value < 0,001 yang berarti bahwa penambahan atraktan limbah jerami nangka pada
flytrap memiliki pengaruh yang bermakna terhadap jumlah lalat yang terperangkap. Selanjut-
nya, dengan uji LSD, diketahui berat atraktan yang paling efektif adalah 55,35gr.

Kata Kunci : atraktan, limbah jerami nangka, flytrap, kepadatan lalat
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makanan, minuman, serta air

Lalat merupakan vektor dalam pe-
nyebaran beberapa penyakit pada ma-
nusia. Penularan penyakit-penyakit ter-
sebut dapat terjadi secara mekanik, me-
lalui menempelnya bagian-bagian tubuh
lalat, misalnya proboscis, lalu menyebar
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yang dikonsumsi oleh orang sehat. Ber-
bagai bibit penyakit yang ditularkan oleh
lalat antara lain virus, bakteri, protozoa
dan telur cacing yang menempel pada
tubuh lalat sehingga menyebabkan ter-
kontaminasinya makanan dan kemudian
menyebabkan penyakit pada manusia.
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Salah satu penyakit utama yang me-
nyebar ke masyarakat dan menjadi per-
masalahan yang mendasar dari vektor
lalat adalah diare. Penyakit ini masih
menjadi salah satu penyebab utama ke-
sakitan dan kematian. Hampir semua
kelompok usia dan seluruh daerah geo-
grafis di dunia rentan terhadap penyakit
ini, yaitu penyakit dengan kematian yang
tinggi terutama pada bayi dan balita "

Kementerian Kesehatan melalui Di-
rektorat Jendral Pemberantasan Penya-
kit Menular dan Penyehatan Lingkungan
(PPM dan PL) melakukan kegiatan pe-
nanggulangan penyakit menular, yang
salah satunya adalah pengendalian vek-
tor penyakit yang bertujuan menurunkan
populasinya sampai ke tingkat yang ti-
dak membahayakan manusia.

Vektor merupakan serangga pem-
bawa bibit penyebab penyakit dari bina-
tang atau manusia kepada binatang atau
manusia lainnya. Ada berbagai jenis bi-
natang yang berperan sebagai vektor
penyakit pada manusia, salah satunya
adalah serangga ?.

Oleh karena itu, untuk mencegah
berkembang-biaknya lalat yang semakin
meningkat, perlu dilakukan pengenda-
lian. Sasaran lokasi yang diukur kepa-
datan lalatnya adalah tempat-tempat
yang berhubungan dengan keberadaan
manusia seperti permukiman, penduduk,
tempat-tempat umum seperti pasar, ser-
ta tempat pemotongan hewan, peternak-
an, dan warung makan, juga TPS dan
TPA.

Salah satu bentuk upaya pengenda-
lian yang dilakukan untuk meminimalkan
keberadaan lalat adalah dengan meng-
gunakan kertas yang ditambahkan atrak-
tan. Penggunaan atrakan merupakan ca-
ra pengendalian lalat yang ramah ling-
kungan. Atraktan adalah bahan yang di-
gunakan untuk menarik atau mendekat-
kan serangga untuk kemudian masuk ke
dalam perangkap yang telah dipasang .

Pengendalian jumlah lalat dapat di-
lakukan salah satunya dengan cara fisik-
mekanis yaitu dengan cara pemasangan
alat flytrap (perangkap lalat) mengguna-
kan lem perekat yang disertai dengan
umpan untuk menarik lalat.

Tanaman nangka merupakan jenis
tanaman yang banyak ditanam pada da-
erah tropis seperti Indonesia. Nama ta-
naman ini dalam bahasa Latin adalah
Artocarpus heterophyllus. Buah nangka
terdiri atas beberapa bagian, yaitu: kulit,
jerami atau dami, daging buah dan biji
buah. Buah nangka dapat menghasilkan
limbah yang dapat mencapai 65-80 %
dari berat keseluruhan buah nangka.

Limbah tersebut terdiri dari kulit bu-
ah, jerami dan biji. Jerami nangka me-
nempati porsi yang cukup besar yaitu
40-50 % dari total limbah yang dihasil-
kan. Jerami nangka merupakan bagian
buah yang paling banyak tidak diman-
faatkan oleh manusia. Jerami nangka
memiliki ciri fisik yang hampir sama de-
ngan buah nangka, yaitu mempunyai
aroma manis yang di dalamnya terdapat
kandungan glukosa yang dapat menarik
lalat untuk mendekatinya. Berdasarkan
ciri fisik dari jerami nangka tersebut ma-
ka dapat dimanfaatkan kembali sebagai
atraktan lalat karena memiliki salah satu
kriteria aroma yang disukai oleh lalat, ya-
itu beraroma manis seperti gula

Ada beberapa modifikasi alat untuk
menurunkan keberadaan lalat, yaitu de-
ngan menggunakan cara fisik-mekanik-
fisiologis. Berikut ini adalah desain alat
pengendalian lalat secara fisik-mekanik-
fisiologis tersebut.

Gambar 1.
Desain flytrap yang digunakan

Lampiran 3

DESAIN ALAT

Flytrap pada saat digunakan Flytrap dalam keadaan dibuka

Keterangan :
A = Lubang Flytrap
B = Permukaan Flyirap
C = Atraktan Limbah Nangka (Jerami)
[ = Wadah Limbah Nangka {Jerami)
Ukuran Flytrap Diameter 21 em
Luas Flytrap 924 cm
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Cara rekayasa alat yang digunakan
adalah dengan memasang flytrap dan
mengoles lem lalat di bagian permuka-
annya. Selanjutnya pada permukaan fly-
trap diberi lubang serta dipasang atrak-
tan lalat yang diletakkan di dalam flytrap.
Lalat diharapkan akan hinggap pada lem
perekat yang berada di permukaan fly-
trap tersebut.

Prinsip kerja alat ini yaitu dari kese-
luruhan permukaan flytrap terolesi lem
perekat, dan pemberian lubang pada fly-
trap dimaksudkan agar aroma terpusat
dan akan menyebar ke luar flytrap me-
lalui lubang yang dibuat pada permuka-
an flytrap. Dari lubang tersebut akan
menghasilkan aroma yang sangat pekat
dan menimbulkan ketertarikan lalat dan
kemudian akan hinggap pada permuka-
an flytrap dan terkena lem perekat.

Berdasarkan urian di atas, peneliti
tertarik untuk meneliti dan memanfaat-
kan limbah nangka (jerami) yang akan
digunakan sebagai atraktan pada flytrap
untuk meminimalkan keberadaan lalat.

METODA

Jenis penelitian yang dilakukan ada-
lah quasi experiment dengan mengguna-
kan desain post-test with control group.
Lokasi penelitian adalah di Dusun VI,
Desa Bugel, Kecamatan Panjatan, Ka-
bupaten Kulonprogo. Penelitian ini dilak-
sanakan pada April 2016. Sebagai ob-
yek penelitian adalah lalat yang terpe-
rangkap pada flytrap dengan penambah-
an atraktan dari limbah jerami nangka
yang dilakukan selama 15 menit setiap
kali pengukuran.

HASIL

Data jumlah lalat yang terperangkap
pada flytrap dapat dilihat pada Tabel 1.
Secara dekskriptif terlihat bahwa pengu-
kuran pada empat titik dengan tiga kali
ulangan diperoleh jumlah rata-rata ter-
tinggi lalat yang terperangkap pada fly-
trap yaitu yang ditambah atraktan limbah
nangka (jerami) dengan berat 55,35 gr,
yaitu sebanyak 102 ekor, sedangkan re-
rata jumlah lalat terperangkap yang ter-
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rendah ada pada kelompok kontrol, yaitu
sebanyak 12 ekor.

Tabel 1.
Jumlah rata-rata lalat yang terperangkap di flytrap
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Berdasarkan Tabel 2 dapat dike-
tahui bahwa jumlah lalat yang terperang-
kap, paling banyak terdapat pada flytrap
berwarna biru, namun demikian, pada
warna selain warna biru juga mampu
menarik perhatian lalat. Hal ini dikarena-
kan faktor dari penambahan atraktan pa-
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da flytrap sehingga pada penelitian ini
lalat yang terperangkap tidak dipenga-
ruhi oleh warna tetapi oleh banyaknya
atraktan yang ditambahkan pada ma-
sing-ma-sing flytrap.

Tabel 2.
Jumlah lalat yang terperangkap berdasarkan warna
flytrap
c O x
o £E
x 2 Biru iy Merah  Hiau @ o
=N ) muda lumut E t
@ EE
o 3
| 61 98 127 12 298
1l 18 116 18 8 160
1l 116 88 54 11 269
[\ 91 118 10 65 284
> 286 420 209 96
X 71 105 52 24
Tabel 3.

Rata-rata jumlah lalat yang terperangkap pada flytrap
menurut variasi berat atraktan dan warna
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Distribusi jumlah lalat yang terpe-
rangkap berdasarkan variasi berat jerami
limbah nangka yang digunakan sebagai
atraktan pada flytrap dapat dilihat pada
Gambar 2, dan tampak bahwa jumlah la-
lat yang terperangkap akan semakin be-
sar atau banyak seiring dengan semakin
banyaknya atraktan yang ditambahkan
pada flytrap.

Grafik 1.
Perbandingan jumlah lalat yang terperangkap

berat atraktan

mkontrol m5,5gr w27,5gr m55,35gr

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa
jumlah lalat yang terperangkap pada
flytrap, yang tertinggi pada variasi berat
atraktan 55,35 gr, sedangkan yang ter-
rendah ada pada kelompok kontrol. Hal
ini disebabkan karena semakin banyak
jumlah atraktan yang ditambahkan maka
bau yang ditimbulkan akan semakin me-
nyengat sehingga lalat tertarik untuk
mendekat pada flytrap.

Pada keempat titik yang dilakukan
pengukuran, terdapat satu titik dengan
jumlah rata-rata lalat yang terperangkap
lebih sedikit dengan titik lainnya, yaitu
pada titik 2, hal ini dikarenakan titik pe-
ngukuran tersebut dekat dengan jalan
raya sehingga dipengaruhi oleh lalu la-
lang kendaran, sehingga lalat menjauhi
flytrap yang diletakkan.

Hasil uji statistik dengan one way
Anova menghasilkan nilai p lebih kecil
dari 0,001 atau <0,05. Hal ini menunjuk-
kan bahwa penambahan atraktan limbah
nangka (jerami) pada flytrap berpenga-
ruh secara bermakna terhadap jumlah
lalat yang terperangkap. Dengan demiki-
an maka diperoleh hasil yang signifikan
antara penambahan atraktan jerami lim-
bah nangka (jerami) pada flytrap terha-
dap jumlah lalat terperangkap. Dalam
hak ini, kenaikan jumlah lalat yang terpe-
rangkap sejalan dengan penambahan
berat atraktan yang diberikan pada ke-
lompok eksperimen. Hal ini disebabkan
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bahwa semakin banyak berat atraktan
yang ditambahkan pada flytrap maka se-
makin banyak jumlah lalat yang terpe-
rangkap, dikarenakan aroma dari atrak-
tan yang semakin pekat dan disukai oleh
lalat.

Hasil penelitian ini didukung oleh
hasil penelitian Kencana " yaitu bahwa
jumlah lalat yang terperangkap lebih ba-
nyak didapat dari variasi berat atraktan
yang paling besar yaitu 4,00 gr, dengan
jumlah lalat terperangkap sebanyak 128
ekor. Penelitian lain yang juga sejalan
adalah penelitian Kintari ® dimana jum-
lah lalat yang terperangkap lebih banyak
diperoleh dari variasi berat atraktan yang
paling tinggi, yaitu 50 gr, yang mampu
menangkap 396 ekor lalat, serta peneli-
tian dari Febriana ® dengan hasil jumlah
rata-rata lalat terperangkap sebanyak
66,66 % pada kosentrasi 37,5 %.

Atraktan digunakan sebagai bahan
atau umpan yang digunakan agar lalat
menempel pada flytrap karena adanya
aroma atau makanan yang menarik lalat.
Lalat sangat menyukai bahan-bahan a-
tau zat yang di dalamnya memiliki kan-
dungan air, karbohidrat, lemak dan pro-
tein.

Buah nangka merupakan salah satu
buah yang memiliki aroma yang khas
serta menyengat dan manis, sehingga
dapat dijadikan sebagai atraktan agar la-
lat dapat tertarik pada aroma kemudian
terperangkap pada flytrap.

Beberapa faktor pengganggu yang
berpengaruh terhadap jumlah lalat yang
terperangkap selama penelitian ini ber-
langsung, antara lain adalah: ukuran fly-
trap, ketebalan lem, warna flytrap, waktu
kontak, suhu dan kelembaban. Agar
mendapatkan data hasil penelitian yang
akurat maka perlu dilakukan pengendali-
an terhadap faktor pengganggu tersebut.

Salah satu variabel pengganggu da-
lam penelitian ini adalah warna flytrap.
Berdasarkan teori, dinyatakan bahwa la-
lat menyukai warna coklat dan merah
darah ”. Akan tetapi dalam penelitian ini
variabel warna tidak dikendalikan, se-
hingga dalam proses penelitian ini warna
flytrap yang digunakan selain warna
yang disukai oleh alat, digunakan pula
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warna hijau lumut, biru, merah muda,
dan hijau yang diletakan secara sejajar.
Pada semua titik pengukuran, warna
yang digunakan sama, akan tetapi pada
titik pengukuran berikutnya (titik 2, titik 3,
titik 4) warna flytrap dan berat atraktan
diletakan secara acak.

Berdasarkan data yang diperoleh,
pada seluruh titik dengan posisi warna
flytrap teracak, jumlah lalat terperangkap
paling banyak ditemui pada flytrap ber-
warna biru, karena berat atraktan terting-
gi dengan variasi berat sebanyak 55,35
gr, sedangkan jumlah lalat terperangkap
paling sedikit yaitu pada berat atraktan
terrendah dengan variasi berat sebanyak
5,50 gr.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa semakin banyak
jumlah atraktan yang ditambahkan, ma-
ka semakin banyak jumlah lalat yang ter-
perangkap. Dalam penelitian ini, warna
flytrap yang digunakan tidak berpenga-
ruh terhadap jumlah lalat yang terpe-
rangkap sehingga warna apapun (selain
yang disukai oleh lalat) dapat digunakan
sebagai flytrap.

Jumlah lalat yang terperangkap ber-
dasarkan setiap warna flytrap, paling ba-
nyak pada setiap titik karena lokasi pada
titik tersebut dekat dengan sumber lain
adanya keberadaan lalat.

KESIMPULAN

Penambahan limbah nangka (jera-
mi) sebagai atraktan lalat pada flytrap
berpengaruh terhadap jumlah lalat yang
terperangkap dengan variasi berat 5,50
gr, 27,50 gr dan 55,35 gr. Variasi berat
atraktan limbah nangka yang paling
efektif untuk memerangkap lalat adalah
55,35 gr dengan jumlah rata-rata lalat
yang terperangkap sebanyak 102 ekor.

SARAN

Bagi masyarakat luas, atau tempat-
tempat yang berpotensi untuk terdapat
lalat dalam jumlah besar, seperti pemilik
peternakan ayam, dapat mengaplikasi-
kan pembuatan flytrap dengan menam-
bahkan limbah nangka (jerami) sebagai
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atraktan untuk menarik lalat mendekat, 3.
dengan berat 55,35 gr.

Bagi peneliti lain yang tertarik, dapat
melakukan penelitian lanjutan dengan 4.
membandingkan berbagai jenis atraktan
dari limbah yang dapat digunakan selain

jerami nangka, seperti ubi cilembu dan 5.
kulit pisang.
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